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ANTISIPASI KERAMAIAN LIBUR NATARU

Distu DY Ptakan Dagrsh Rawan Kemaceln

YOGYA (KR) - Menjelang libur Natal
2025 dan Tahun Baru 2026 (Nataru),
diprediksi mobilitas masyarakat mengalami
kenaikan cukup signifikan. Peningkatan itu
dipengaruhi oleh libur sekolah, cuti bersa-
ma Natal, kegiatan wisata akhir tahun, ser-
ta tradisi berkumpul bersama keluarga.

Untuk memastikan kea-
manan para wisatawan dan
pengguna jalan, Dinas
Perhubungan (Dishub) DIY
memetakan sejumlah da-
erah yang rawan kemacetan
dan kecelakaan lalu lintas
(Lalin). Berdasarkan data
Dishub DIY peta kemacetan
dan rawan kecelakaan itu
tersebar hamplr merata di

road, simpang besar; koridor
menuju kawasan wisata,
serta ruas perbatasan antar-
wilayah.

"Kalau untuk Kota
Yogyakarta dan Sleman,
titik rawan paling menonjol
berada di simpang empat
(SP 4) dan simpang tiga (SP
3) pada ruas-ruas strategis.
Sejumlah lokasi krusial ter-
catat di Ruas Yogyakarta-
Tempel, meliputi SP 4
Tempel, SP 4 Beran, SP 4
Denggung, dan SP 4 Dekso
yang menjadi penghubung’

utama Kota Yogyakarta de-
ngan wilayah utara hingga
Magelang," kata Kepala
Dishub DIY Chrestina Erni
Widyastuti di Yogyakarta,

Selasa (16/12).

. Menurutnya, daerah yang
rawan terjadi kemacetan
dan kecelakaan lalu lintas
tidak hanya terjadi di perko-
taan, tapi sampai di Sleman,
Bantul, Kulonprogo, dan
but secara tidak langsung
memberikan  gambaran
bahwa masalah kesela-
matan dan kelancaran lalu
lintas di DIY bersifat struk-
tural dan lintas wilayah.

Karena dipengaruhi desain

simpang, kapasitas jalan,
pertumbuhan kendaraan,
serta intensitas aktivitas
ekonomi dan pariwisata.
Jadi tidak mengherankan
apabila kemacetan juga ter-
jadi di Ruas Jalan Paja-
jaran yang mencakup SP 4
Monjali, SP 4 UPN, SP 4

Gejayan, dan SP 4 Condong
Catur. Koridor ini memiliki
intensitas lalu lintas tinggi
karena menjadi pusat aktiv-
itas pendidikan, permuki-
man, dan komersial. -
"Selain itu, Ring Road Uta-
ra khususnya Ruas Jombor
dan Raden Rongo Kalasan
tercatat rawan. Pasalnya
ruas-ruas tersebut berfungsi

kawasan timur DIY dan ban-
dara, ungkapnya.

Erni menyatakan, berda-
sarkan data monitoring
Nataru periode 24
Desember 2024 hingga 4
Jamuari 2025, tercatat
4.808.364 orang melakukan

perjalanan keluar DIY, se-

mentara pergerakan masuk
mencapai 4.695.577 orang.
Adapun puncak arus balik
diprediksi terjadi pada 4
Januari 2026 seiring dimu-
lainya - kembali aktivitas

kerja dan sekolah serta

meredanya arus wisata.
"Dishub DIY akan meng-
operasikan Posko Angkutan

Natal dan Tahun Baru un--

tuk memantau pergerakan
lalu lintas, transportasi
umum, serta potensi kepa-
datan di titik-titik strategis,"
ujarnya. (Ria)-f
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